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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Pendirian PLUT di Kota Malang 

Industri kerakyatan di Kota Malang yang ditunjang oleh KUMKM (Koperasi, 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah) memiliki potensi sebagai penunjang pertumbuhan 

ekonomi kecil dan menengah di Kota Malang. Kota Malang memiliki berbagai produk 

UMKM dari berbagai macam  sektor yang berpotensi untuk bersaing di tingkat nasional 

maupun menembus pasar internasional. Dengan mengembangkan potensi UMKM,  

tenaga kerja di Kota Malang dapat terserap dengan adanya lapangan kerja baru. Produk-

produk UMKM di Malang diharapkan mampu menjadi andalan baru seperti hasil dari 

produksi lokal keripik tempe di Sanan, maupun  kerajinan keramik di Dinoyo. 

         Pelaku UMKM memiliki kelemahan dalam hal modal, kompetensi dan pemasaran 

yang harus diperbaiki mengingat  telah diberlakukannya kebijakan AFTA akhir tahun 

2015. Kementerian Koperasi dan UMKM telah menginisiasi kelahiran Pusat Layanan 

Usaha Terpadu (PLUT) sebagai sarana layanan komprehensif bagi pengembangan 

UMKM. Kelahiran PLUT tercantum dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 02/PER/M.KUKM/I/2013 

tentang Pedoman Pelakasanaan Program PLUT KUMKM. Pembangunan PLUT ini 

dilatabelakangi oleh keberadaan UMKM yang banyak dan berpengaruh besar terhadap 

pertumbuhan perekonomian. Pertumbuhan ini dapat dipacu dengan meningkatkan 

kualitas UMKM yang dapat bersaing dengan usaha besar lainnya. 

     Pertumbuhan UMKM seringkali terhambat oleh masalah-masalah pokok, seperti 

dalam laporan Bappenas yang mempunyai 5 permasalahan utama. Permasalahan 

ketenagakerjaan  adalah masalah yang pertama, dan kedua disusul dengan kurangnya 

dukungan di dalam dunia usaha. Permasalahan ketiga yakni modal dalam mendanai para 

pelaku usaha. Keempat, kurangnya penguasaan berbagai macam bidang pelayanan yakni  

penguasaan teknologi, manajemen, informasi dan pasar. Kelima,  networking atau kerja 

sama dalam hal pemasaran belum maksimal. Layanan utama yang menjadi prioritas 

PLUT ini meliputi : konsultasi bisnis, pendampingan, pelatihan, promosi, pemasaran dan 

transaksi bisnis, akses permodalan, networking,  pustaka entrepreneur dan pusat 

informasi. 
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PLUT terdiri dari beberapa jenis layanan yang disatukan dalam suatu wadah yang 

saling mendukung. Penempatan-penempatan jenis layanan yang tepat  dapat membuat 

PLUT berfungsi secara optimal. Standar ruang dan kesesuaian ruang berperan menunjang 

setiap fungsi layanan yang ada. Hubungan antar zona-zona fungsi yang baik dengan dapat 

menjadi solusi dalam mengoptimalkan PLUT. Berbagai macam fungsi yang diwadahi di 

PLUT membuat hubungan antar zona fungsi yang utama menjadi lebih krusial. Beberapa 

fungsi yang dapat dibawahi bersama dikelompokkan menjadi zona-zona. Alur sirkulasi 

menjadi bagian yang penting di dalam perancangan. Alur di dalam fungsi layanan, 

komersial,  pelatihan, dan kantor harus dapat berjalan secara optimal. Setiap fasilitas 

dapat berfungsi dengan baik tanpa adanya gangguan dari fungsi -fungsi lainnya. 

1.1.2 Kondisi PLUT Berdasarkan Survei 

Survei bangunan PLUT sebelumnya telah dilakukan di Kota Batu dan Kabupaten 

Pacitan. Pada PLUT yang telah terbangun baik di Batu dan Pacitan memiliki wujud yang 

serupa. Lokasi PLUT Batu  terletak di Jl. Abdul Gani Atas, dekat dengan Museum 

Angkut.  Jalan tersebut nantinya akan  menjadi jalur  alternatif antara Kota Malang dan 

Batu. Melihat jalur dengan kondisi jalan sekarang yang masih jarang dilalui kendaraan 

dan tidak terletak pusat keramaian, membuat PLUT Batu sulit dikenali. PLUT Pacitan 

terletak di jalan Jenderal Sudirman, Kabupaten Pacitan. Pada lokasi jalan ini merupakan 

jalan besar yang mudah untuk diakses. Lokasi pada PLUT Pacitan sudah mempunyai 

lokasi yang menunjang dalam kegiatan UMKM. Lokasi yang strategis sangat dibutuhkan, 

mengingat UMKM adalah usaha yang membutuhkan perputaran  cepat dalam menunjang  

pemasaran UMKM.  

Kelemahan di PLUT Kota Batu sebagai pusat pelayanan UMKM terletak terhadap 

fasilitas ruang yang tidak optimal dalam menjalankan program utama PLUT. Ruang-

ruang tersebut antara lain ruang pengelola, konsultasi, pelatihan, networking, galeri, dan 

perpustakaan. PLUT Kota Batu, pada galeri produknya ternyata belum 

mengkomersialkan  produk UMKM Kota Batu. Ruang galeri tersebut hanya 

diperuntukkan terbatas pada tamu dinas/badan pemerintah. Hal yang sama juga terjadi 

pada PLUT di Kabupaten Pacitan.  Segmen pemasaran seharusnya lebih ditujukan untuk 

kalangan umum atau masyarakat luas sebagai konsumen dalam mempromosikan produk 

UMKM daerah. Wadah promosi yang menarik dapat membuat persepsi masyarakat 

terhadap bahan atau produk lokal memiliki kualitas setara dengan produk luar. Selain itu, 

PLUT Kota batu belum mempunyai pusat pelatihan untuk bidang keterampilan. Balai 
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Latihan Kerja ini masih dalam proses perencanaan yang lokasinya nanti akan berada di 

dalam kawasan PLUT.  

Ruang layanan yang dimiliki oleh PLUT seperti ruang konsultasi, pelatihan teknis dan 

bisnis, galeri pemasaran, perbankan, networking dan pustaka merupakan fungsi utama di 

dalam PLUT. Berbagai macam fungsi yang diwadahi dalam menunjang perkembangan 

UMKM, fungsi layanan utama harus berjalan bersama dengan baik. PLUT Kota Batu dan 

Pacitan belum memiliki akses sirkulasi yang optimal terhadap ruang-ruang layanan 

utama. Yakni ruang-ruang layanan utama yang masih tercampur dan belum memiliki 

akses sirkulasi yang terbagi secara jelas. Akses sirkulasi yang rendah menyebabkan 

fungsi ruang layanan tidak dapat dimaksimalkan. Oleh karena itu dibutuhkan pembagian 

ruang layanan yang saling bersinergi dalam menunjang fungsi kegiatan satu dengan 

fungsi lainnya. Hubungan anatar layanan di dalam PLUT memiliki hubungan fungsi yang 

saling berkelanjutan. Layanan umum, pelatihan, pemasaran, perbankan merupakan satu 

kesatuan yang ridak dapat dipisahkan di dalam UMKM.  

Pelatihan yang didukung dengan ruang kelas, teknis bisnis lalu lanjut ke dalam 

peningkatan kualitas produk didukung dengan layanan pustaka dan digital. Pemasaran 

merupakan tujuan dari pelatihan, tanpa pemasaran yang baik produk yang dihasilkan akan 

menjadi sia-sia, selain itu dilengkapi juga dengan networking untuk mendapatkan 

hubungan dalam pemasaran produk secara langsung dengan klien maupun pemasar 

lainnya.. Galeri khususnya menjadi etalase display bagi produk UMKM secara langsung 

bagi penduduk Malang sendiri maupun luar Malang. Pusat informasi sebagai sarana 

penunjang dalam memberikan informasi, baik itu mengenai produk, lokasi asal 

pembuatan produk, maupun edukasi mengenai produk-produk UMKM Kota Malang. 

Untuk kedepan diharapkan PLUT dapat menjadi agen yang dapat membuat UMKM 

sebagai hal yang dapat dibanggakan Kota Malang.   

1.1.3 Sentralisasi ruang layanan utama PLUT 

 PLUT memiliki fungsi layanan yang cukup kompleks dalam menaungi layanan-

layanan di bidang UMKM. Fungsi-fungsi layanan mulai dari infromasi, pemasaran, 

layanan umum, kelas, pelatihan, serta networking menjadi prioritas di dalam fungsi 

layanan PLUT. Berbagai fungsi yang terdapat di dalam PLUT difasilitasi dengan 

memberikan ruang-ruang layanan berada di dalam kompleks bangunan PLUT. Ruang-

ruang fasilitas yang diberikan menjadi sarana utama PLUT antara lain pusat informasi 

sebagai fungsi informasi, galeri dan court sebagai fungsi pemasaran, layanan umum dan 
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kantor sebagai fungsi administrasi, serta ruang kelas dan ketrampilan sebagai sarana 

pelatihan. 

 Ruang-ruang layanan utama di dalam PLUT memiliki hubungan yang saling berkaitan, 

baik dari sisi proses infotmasi, administrasi, hingga pemasaran. Proses layanan di dalam 

PLUT merupakan tahap-tahap, dimana proses tersebut akan berlanjut dari awal hingga 

tercapai tujuan yang diinginkan. Pelaku UMKM yang ingin menjadi anggota PLUT 

sebagai contoh. Pelaku UMKM yang menjadi anggota PLUT akan mendapatkan berbagai 

keuntungan berupa fasilitas keuangan, pelatihan dan pemasaran. Pelaku sebagai orang 

awam yang pertama kali mendatangi PLUT akan disambut dengan adanya pusat 

infromasi sebagai sarana awal yang akan memberikan petunjuk kepada pelaku UMKM ke 

tahap administrasi. Setelah diarahkan dari pusat informasi, pelaku akan langsung menuju 

ke bagian layanan secara umumuntuk mengurus bidang administrasi dengan mudah. 

Proses administrasi selesai, pelaku terdaftar menjadi anggota PLUT dan  mendapatkan 

kartu anggota. 

 Anggota PLUT memiliki berbagai fasilitas-fasilitas khusus dalam meningkatkan 

kinerja pelaku setelah menjadi anggota. Konsultasi di dalam bisnis UMKM dan pelatihan 

mengenai teknis serta ketrampilan didapatkan di dalam fasilitas PLUT. Produk-produk 

UMKM pelaku pun dapat langsuung dipasarkan dibantu melalui network yang dimiliki 

PLUT maupun dengan langsung memasarkannya di dalam galeri PLUT. Galeri memiliki 

fungsi dalam mengenalkan dan memasarkan produk UMKM hasil pelaku UMKM.  

 Ruang-ruang layanan utama di dalam PLUT dengan fungsi-fungsi yang saling 

bertahap dan berkaitan akan memiliki masalah hubungan ruang yang kompleks. 

Organisasi ruang di dalam PLUT dibutuhkan sentralisasi pada ruang-ruang layanan 

utama. Ruang-ruang layanan utama akan membutuhkan suatu ruang sentral untuk 

membuat alur-alur di dalam PLUT tetap berjalan sesuai dengan sistem di dalam PLUT. 

Ruang sentral akan menjadi penghubung yang strategis terhadap ruang-ruang layanan 

utama lainnya. Sentralisasi ruang-ruang layanan dapat memberikan kemudahan terhadap 

user PLUT dengan fungsi-fungsi yang saling terhubung. Semakin mudah layanan yang 

diberikan dimulai dari susunan ruang yang baik akan memberikan dampak terhadap 

proses admin dan proses-proses lainnya menjadi lebih mudah. 

1.1.4 PLUT, Variabel dalam pendekatan sintaks dan UCL depthmap 

Pengoptimalan fasilitas layanan PLUT Kota Malang dengan pendekatan sintaks 

sentralisasi memiliki variabel yang menjadi tolak ukur dalam menentukan suatu desain 
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PLUT yang optimal. Variabel tersebut terdiri dari variabel tetap dan variabel bebas. 

Variabel tetap digunakan sebagai langkah awal dalam penentuan analisa hubungan ruang. 

Variabel bebas merupakan variabel pengubah  yang dapat menghasilkan alternatif-

alternatif desain hingga mencapai hasil yang diharapkan. Variabel tetap didapatkan dari 

kondisi hubungan ruang, susunan, dan jenis ruang di dalam PLUT. Variabel tetap 

didapatkan dengan melakukan analisa hubungan ruang terhadap bangunan 

eksisting.Analisa hubungan ruang pertama dilakukan dengan menggambar denah 

bangunan yang berisi fasilitias-fasilitas ruang. Kemudian dari denah yang didapat dibuat 

diagram hubungan ruang. Setelah terbentuk denah yang berisi hubungan ruang lalu 

dilakukan simulasi sintaks. Hasil simulai sintaks ini merupakan  penentu acuan awal 

dalam melakukan analisa desain selanjutnya.  

Setelah mendapatkan susunan hubungan ruang eksisting, tatanan hubungan ruang 

awal dilakukan dengan pendekatan sintaks. Penggunaan teori sintaks dengan penyusunan 

ruang secara sentral, dimana hubungan ruang susunan ini dilihat sebagai susunan yang 

terbaik. Program , susunan, , dan hirarki ruang dimasukkan dan kemudian dibentuk 

menjadi susunan  desain  awal di dalam tapak dengan susunan ruang PLUT eksisting 

sebagai acuan. Faktor variabel bebas lainnya yang dapat membuat alternatif desain 

lainnya, yakni aspek keterjangkaun yang diukur  nilai integrasi di dalam ruang. Untuk 

mengetahui tingkat konektivitas dan keterjangkauan di dalam dalam ruang dapat 

dilakukan dengan simulasi sintaks. Keterjangkauan di dalam ruang dapat ditandai dengan 

ada atau tidaknya ruang perantara antara ruang satu dengan ruang lainnya.Simulasi 

sintaks ini dilakukan dengan menggunakan program computer UCL Depthmap 10.  

UCL depthmap digunakan sebagai alat dalam simulasi sintaks untuk menilai hasil 

desain yang telah dilakukan, bedasarkan variabel tetap yang didukung dengan teori 

sintaks. Depthmap memungkinkan si perancang untuk dapat mengevaluasi hasil desain 

yang telah dilakukan.  Hasil yang didapat dengan memasukkan teori sintaks sentralisasi 

ruang dapat diukur secara objektif dengan menyesuaikan kebutuhan di dalam tapak. 

Pengukuran dengan UCL Depthmap dilakukan untuk memberikan analisa terhadap 

kesesuaian teori sintaks yang berbanding lurus dengan nilai integrasi yang diperoleh. 

Nilai integrasi merupakan nilai ukur yang menunjukkan konektivitas jangkauan di dalam 

bangunan. Variabel  lainnya seperti  adanya ruang perantara antara fungsi satu dengan 

yang lain dapat diuji secara terukur untuk diuji dan mendaptkan hasil nilai integrasi yang 

terbaik.  
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Alternatif desain dengan nilai integrasi ruang yang terbaik dapat menentukan  hasil 

desain PLUT optimal sesuai dengan pendekatan sintaks. Nilai integrasi yang tinggi 

memiliki gambaran jangkauan konektivitas yang dihasilkan di dalam ruang PLUT 

memiliki alur sirkulasi yang tinggi. Nilai integrasi dari alternatif-alternatif desain yang 

dihasilkan berdasarkan variabel dengan pendekatan sintaks menjadi acuan dalam 

menentukan hasil desain PLUT yang optimal.  

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Pelaku UMKM Kota Malang membutuhkan layanan dalam bentuk dana, pelatihan, 

dan pasar produk untuk dapat bersaing di kancah domestik maupun internasional. 

2. Studi PLUT yang dilakukan pada bangunan eksisting masih belum optimal. 

- Lokasi penempatan PLUT tidak berada di lokasi yang strategis. 

- Galeri pada PLUT hanya ditujukan pada kalangan khusus, yakni tamu dinas 

pemerintah yang seharusnya lebih ditujukan pada umum untuk pengenalan produk 

lokal. 

- Pusat pelatihan  membutuhkan wadah yang dapat menampung antara pelatihan 

secara kognitif dan ketrampilan dalam menunjang pelaku usaha. 

- Networking di dalam PLUT belum memiliki sistem online dalam pemasaran 

produk. 

- Ruang konsultasi dan perpustakaan harus memenuhi persyaratan yang ditujukan 

bagi PLUT. 

3. PLUT menampung berbagai macam jenis fasilitas layanan di dalam suatu wadah yang                       

mempunyai  alur sirkulasi yang kompleks. 

4. Perlunya permbagian ruang –ruang layanan utama 

5. Simulasi sintaks yang menunjukkan nilai konektivitas dan keterjangkauan digunakan 

untuk menemukan susuan ruang layanan utama PLUT yang memenuhi tingkat 

konektivitas dan  keterjangkauan yang tinggi. 

6. Parameter konektivitas ada pada besaran bukaan pintu dan posisi bukaan terhadap 

arah masuk menuju ke dalam ruang. Jangkauan terletak pada skala kompleksitas 

ruang. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pusat Layanan Usaha Terpadu menggunakan pendekatan sintaks 

sentralisasi ruang dengan variabel pengubah (jangkauan dan ruang perantara) dapat 

optimal bagi pelaku UMKM, pengungjung ,dan pengelola PLUT? 
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1.4 Batasan Masalah 

1. Lokasi PLUT berada di kawasan strategis Kota Malang (Malang Timur Laut). 

2.  PLUT mewadahi pelaku UMKM Kota Malang. 

3. Semua aktivitas PLUT berada di dalam satu kawasan. 

4.  Fokus PLUT adalah sirkulasi fasilitas pelayanan utama. 

5. Variabel tetap desain PLUT yakni susunan ruang PLUT eksisting yang disusun 

dengan menggunakan teori sintaks. Variabel bebas berupa sentralisasi hubungan 

ruang ditandai dengan keterjangkauan ruang dan adanya ruang perantara. 

6. Analisa nilai konektivitas dan keterjangkauan menggunakan program UCL Depthmap 

10. 

7. Analisa dengan program UCL Depthmap 10 hanya digunakan untuk mencari 

alternatif tata ruang layanan utama dan menemukan nilai konektivitas dan 

keterjangkauan yang tinggi yang menghasilkan nilai integrasi ruang tertinggi. 

8. Optimalnya suatu desain PLUT dicari melalui alternatif desain yang telah melaui hasil 

simulai berdasarkan variabel mempunyai nilai rata-rata integrasi ruang tertinggi 

9. Pendekatan desain ruang lainnya menggunakan program programatik dan pragmatik. 

10. Simulaisi sintaks hanya dilakukan di dalam konteks sirkulasi, tidak menonjolkan 

unsur security dan privasi.  

11. Analisa simulaisi sintaks dibatasi pada simulai di dalam bangunan PLUT. 

1.5 Tujuan 

Menghasilkan desain PLUT  Kota Malang dengan  ruang pelayanan utama yang optimal. 

1.6 Manfaat 

1. Bagi pemerintah 

Mampu menunjang pertumbuhan UMKM di Kota Malang yang berperan dalam 

peningkatkan pendapatan  dan penyerapan tenaga kerja baru, serta meningkatkan 

kualitas produk UMKM yang dapat bersaing di pasar internasional. 

2. Bagi arsitektur 

- Rancangan bangunan PLUT yang dapat berfungsi secara optimal dalam 

menjembatani pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas produk dan sumber 

daya manusianya 

- Penggunaan program komputer dengan pendekatan sintaks pada proses awal 

desain untuk menganalisa hasil desain yang dihasilkan yang dapat dijadikan acuan 

mendapatkan hasil desain yang lebih optimal 
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1.7 Kerangka Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latar Belakang 

 

1. Pemerintah menginisiasi lahirnya PLUT dengan UMKM yang menyumbang sebagian besar perekonomian  di 

Indonesia 

2. Kota Malang memiliki banyak produk UMKM yang berpotensi. Pendirian PLUT di Kota Malang akan 

menjembatani pelaku-pelaku UMKM dalam pengembangan usaha. 

3. Pengembangan UMKM meningkatkan pendapatan daerah dan penyerapan tenaga kerja 

 

Isu Utama 

1. Pelaku UMKM Kota Malang untuk dapat bersaing di kancah domestik maupun internasional membutuhkan 

berbagai fasilitas (modal,pelatihan,pemasaran) untuk meningkatkan kualitas produk. 

2. PLUT sebagai sarana pemasaran harus dapt menjadi daya tarik dengan galeri pemasaran yang diperuntukkan 

segala konsumen dan desain yang atraktif. 

3. Pusat pelatihan dapat mewadhi aktifitas kegiatas jenis-jenis UMKM di Kota Malang. 

4. Layanan fasilitas utama PLUT harus dapat terintegrasi dengan baik di kawasan PLUT. 

Gagasan 

Pusat Layanan Usaha Terpadu UMKM Kota Malang dengan optimalisasi ruang pelayanan utama. 

Identifikasi Masalah 

1. Pelaku UMKM Kota Malang membutuhkan layanan dalam bentuk dana, pelatihan, dan pasar produk untuk dapat 

bersaing di kancah domestik maupun internasional. 

2. Studi PLUT yang dilakukan pada bangunan eksisting masih belum optimal. 

- Lokasi penempatan PLUT tidak berada di lokasi yang strategis. 

- Galeri pada PLUT hanya ditujukan pada kalangan khusus, yakni tamu dinas pemerintah yang seharusnya 

lebih ditujukan pada umum untuk pengenalan produk lokal. 

- Pusat pelatihan  membutuhkan wadah yang dapat menampung antara pelatihan secara kognitif dan 

ketrampilan dalam menunjang pelaku usaha. 

- Networking di dalam PLUT belum memiliki sistem online dalam pemasaran produk. 

- Ruang konsultasi dan perpustakaan harus memenuhi persyaratan yang ditujukan bagi PLUT. 

3. PLUT menampung berbagai macam jenis fasilitas layanan di dalam suatu wadah yang  mempunyai  alur sirkulasi 

yang kompleks. 

4. Perlunya permbagian ruang –ruang layanan utama 

5. Simulasi sintaks yang menunjukkan nilai konektivitas dan keterjangkauan digunakan untuk menemukan susuan 

ruang layanan utama PLUT yang memenuhi tingkat konektivitas dan  keterjangkauan yang tinggi. 

6. Parameter konektivitas ada pada posisi bukaan dan besaran pintu. Jangkauan ada pada skala kompleksitas ruang. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pusat Layanan Usaha Terpadu menggunakan pendekatan sintaks sentralisasi ruang dengan variabel 

pengubah (jangkauan dan ruang perantara) dapat optimal bagi pelaku UMKM,pengunjung,,dan pengelola PLUT? 


